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ABSTRACT

Tania or cocoyam (Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott) is a member of Araceae; the cormels contain carbohydrate
that is valuable in the food industry and to supports food security. However, information on the diversity in cocoyam
accessions to support higher productivity and breeding program is still limited. The research aimed to characterize morpho-
physiology and diversity of cocoyam accessions. The research was carried out from December 2018 to July 2019 at the
Leuwikopo Experimental Farm, IPB Bogor. The research used seven accessions collected by the Agency for the Assessment
and Application of Technology (BPPT) namely S8, S22, 827, §29, S31, S32, and S37. Accessions were maintained with a
spacing of 50 cm x 50 cm under 50% shading net. Cluster analysis used the unweighted pair group method using the arithmetic
average (UPGMA) method. The study showed that there was diversity in 31 of the 51 morphological and physiological
characters. Of the 31 various variables, only 14 variables had a PIC value of more than 0.5. The color of the inner petiole
and stomatal density were important characters in the characterization of cocoyam because it had the highest diversity. At
the accession level, they were grouped into two groups, Group I had accession S29 members, and the rest were grouped into
Group II. Group Il had three subgroups, namely A (S8 and S32), B (S22, S27, and S31), and C (S37). Accessions S27 and S31
had a high degree of similarity.

Keywords: Araceae, climate change, dry land, food security, tannia
ABSTRAK

Talas kimpul (Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott) anggota Araceae merupakan salah satu sumber karbohidrat di
daerah kering untuk ketahanan pangan. Hingga saat ini, kajian keragaman genetik kimpul untuk mendukung produktivitas
dan kegiatan pemuliaan masih relatif terbatas. Penelitian bertujuan melakukan karakterisasi morfo-fisiologi dan mempelajari
keragaman aksesi talas kimpul. Penelitian dilaksanakan pada Desember 2018 sampai Juli 2019 di Kebun Percobaan
Leuwikopo, IPB Bogor menggunakan tujuh aksesi talas kimpul koleksi Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT)
yakni §8, S22, 827, 8§29, S31, S32, dan S37. Aksesi dipelihara di bawah naungan paranet 50% dengan jarak tanam 50 cm x
50 cm. Analisis klaster menggunakan metode unweighted pair group method using arithmetic average (UPGMA). Penelitian
menunjukkan adanya keragaman pada 31 dari 51 karakter morfologi dan fisiologi. Dari 31 peubah yang beragam, hanya
14 peubah yang memiliki nilai PIC > 0.5. Warna tangkai daun bagian dalam dan kerapatan stomata merupakan karakter
penting dalam karakterisasi kimpul karena memiliki keragaman yang paling tinggi. Pada taraf Aksesi mengelompok menjadi
dua grup, Grup I beranggota aksesi S29, dan sisanya mengelompok pada Grup II. Grup Il memiliki tiga subgrup yakni A (S8
dan S32), B (S22, 827, dan S31), dan C (S37). Aksesi S27 dan S31 memiliki tingkat kemiripan yang tinggi.

Kata kunci: Araceae, belitung, ketahanan pangan, lahan kering, perubahan iklim
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PENDAHULUAN

Talas kimpul atau belitung dikenal juga sebagai
cocoyam atau tannia (English) adalah anggota Araceae yang
merupakan sumber pangan dan bahan baku industri pangan
karena umbinya mengandung pati tinggi (Lu et al., 2005;
Lopulalan et al., 2021). Umbi kimpul memiliki ukuran pati
kecil dan mudah dicerna sehingga dapat digunakan dalam
formulasi makanan bayi, lanjut usia, dan orang sakit dengan
penyakit kronis seperti pankreas, kanker, tukak lambung,
dan hati (Ubalua, 2016; Harbor dan Aniedu, 2021).

Umbi kimpul dipromosikan dalam program
diversifikasi pangan pengganti serealia karena cocok
untuk ragam olahan seperti direbus, dikukus, dipanggang,
digoreng, ditepungkan, dan dijadikan sup (Mundita, 2013;
Lim, 2015). Daun kimpul memiliki aktivitas antitumor, dan
menghambat perkembangbiakan sel leukimia (Caxito et al.,
2015).

Talas kimpul relatif toleran kekeringan sehingga
banyak ditanam di daerah kering (Sunitha et al., 2013;
Wada et al., 2021. Talas kimpul merupakan tanaman herba
rhizomatous dengan tinggi tanaman mencapai 200 cm
(Irsyam et al., 2020). Produktivitas talas kimpul mencapai 25
ton ha! dan dipanen umur 8 bulan setelah tanam (Ramadan
etal., 2018).

Kimpul berasal dari Amerika tropis lalu menyebar
ke seluruh dunia termasuk daerah kering di Afrika dengan
pemanfaatan luas pada umbi dan daunnya (Fantaw et al.,
2014; Ramawat dan Merillon, 2014; Wada et al., 2021),
masih belum jelas kapan kimpul masuk ke Indonesia. Di
Indonesia, kimpul menyebar hampir di seluruh wilayah
termasuk daerah kering di NTT (Mundita, 2013). Namun
evaluasi keragaman kimpul di Indonesia masih terbatas
dibandingkan kerabatnya (Sugiyarto ef al., 2012; Rudyatmi
dan Rahayu, 2014; Maretta et al., 2020). Penelitian bertujuan
melakukan karakterisasi morfo-fisiologi dan mempelajari
keragaman aksesi talas kimpul.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2018
sampai dengan Juli 2019 di Kebun Percobaan Leuwikopo

IPB, Darmaga, Bogor (250 m dpl, jenis tanah latosol).
Selama penelitian, kisaran suhu bulanan 25.8-27.1 °C,

Tabel 1. Aksesi talas kimpul yang digunakan pada penelitian

RH 80.0-86.1% dan curah hujan 52.7-565.0 mm per
bulan. Pengamatan fisiologi dilakukan di Laboratorium
Pascapanen dan Laboratorium Mikroteknik dan Ekofisiologi
Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB.

Evaluasi menggunakan tujuh aksesi talas kimpul
yakni S8, S22, S27, S29, S31, S32, dan S37 (Tabel 1).
Aksesi tersebut merupakan koleksi dari Badan Pengkajian
dan Penerapan Teknologi (BPPT) yang telah ditanam di IPB
selama 2 tahun.

Sebelum penanaman, lahan diolah sebanyak dua kali
menggunakan traktor, lalu dibuat guludan dengan lebar 90
cm dan tinggi 15 cm, jarak antar guludan 30 cm. Aksesi
ditanam di bawah naungan paranet 50% dengan rangka
bambu setinggi 200 cm di atas permukaan tanah. Paranet
juga dipasang mengelilingi pertanaman.

Penanaman dilakukan pada pagi hari dengan jarak
tanam 50 cm x 50 cm. Setiap aksesi ditanam sebanyak 10
tanaman yang berasal dari kormel. Pupuk kandang sapi
sebanyak 1 kg per lubang diberikan satu minggu sebelum
tanam, dan NPK Phonska (15:15:15) 100 kg ha' diberikan
saat tanam. Furadan diberikan saat tanam dengan dosis 2 kg
ha'!. Tanaman yang mati dilakukan penyulaman. Penyiangan
gulma dan pengendalian hama penyakit dilakukan sesuai
kebutuhan. Pembumbunan dilakukan setiap bulan hingga
posisi leher akar sejajar dengan tanah.

Pengamatan morfologi dilakukan berdasarkan panduan
Minantyorini dan Somantri (2002) pada saat vegetatif
maksimum yakni pada 22 minggu setelah tanam (MST)
dan saat panen (32 MST). Peubah pengamatan sebanyak 51
karakter yaitu tipe tumbuh, tinggi tanaman dan lebar kanopi,
diameter batang dan luas daun, serta panjang dan lebar
kormel. Pengamatan jumlah meliputi jumlah anakan, daun,
jumlah kormel, dan getah. Pengamatan helai daun meliputi
perlekatan tangkai daun, posisi helai daun, tepi daun, bentuk
daun, celah daun, glaucous daun atas dan bawah, warna
permukaan atas dan bawah daun, warna tulang daun atas
dan bawah. Karakter tangkai daun meliputi panjang, warna
tangkai daun 2/3 atas dan 1/3 bawah, warna tepi tangkai
daun berpelepah, bentuk irisan melintang tangkai daun
berpelepah, dan warna tangkai bagian dalam.

Pengamatan lain pada kormel meliputi bentuk, warna
bagian luar kormel, warna bagian dalam kormel, permukaan
luar kormel, warna ujung kormel dan warna akar, dan posisi
ujung kormel. Peubah tambahan terkait akar meliputi tingkat

Aksesi Nama lokal Daerah asal
S8 Keladi Pagar Alam
S22 Keladi/mbote Batu
S27 Keladi Jerudong, Brunei Darussalam
S29 Keladi Kepahayang, Kab. Curup, Bengkulu
S31 Keladi Gunung kidul, Yogyakarta
S32 Keladi Lampung
S37 Belitung/Kimpul Kuningan, Jawa Barat
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serabut akar dan keseragaman warna akar. Pengamatan lain
pada getah meliputi konsistensi getah, warna getah, dan
kehadiran getah pada batang, daun, kormus, dan kormel.

Parameter fisiologi meliputi kerapatan stomata,
tebal daun, kandungan klorofil a, b, antosianin, dan
karoten. Kerapatan stomata dan ketebalan daun diamati
menggunakan mikroskop Olympus BX 51. Pengamatan
pigmen daun menggunakan metode Sims dan Gamon (2002)
yang dimodifikasi. Umur panen dikelompokkan dalam 1 =
4-6 bulan (atau kurang), 2 = 7-12 bulan, dan 3 = 13-17, 4 =
>18 bulan.

Data  skoring digunakan untuk menghitung
polymorphic information content (PIC). Klaster variabel
dibuat menggunakan metode unweighted pair group method
using arithmetic average (UPGMA) pada sofiware NTSYS.
Nilai principal component analysis (PCA) dianalisis
menggunakan multivariate statistics pada sofiware Minitab
14.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variasi Talas Kimpul

Berdasarkan peubah morfologi dan fisiologi, 31 dari 51
peubah menunjukkan polimorfik (Tabel 2). Dari 31 peubah
yang beragam, hanya 14 peubah yang memiliki nilai PIC >
0.5 yaitu perlekatan tangkai daun, warna permukaan daun
bagian atas, warna tangkai daun 2/3 atas, diameter batang,
bentuk kormel, ukuran kormel, jumlah kormel, kerapatan
stoamta, tebal daun, kandungan klorofil a, b, antosianin
dan karoten. Tingkat polimorfik paling tinggi berasal dari
peubah warna tangkai bagian dalam dan kerapatan stomata.
Kusumawati et al. (2019) menyatakan bahwa keragaman
pada tanaman diakibatkan oleh faktor lingkungan dan
genetik.

Tinggi tanaman beragam antar aksesi, dimana S8, S27,
S32, dan S37 termasuk dalam kategori sedang, sedangkan
S22, S29, dan S31 termasuk dalam kategori tinggi (Tabel
2). Tinggi tanaman dengan kategori lebih dari 100 cm tidak
dimiliki oleh semua aksesi talas kimpul. Tinggi tanaman
talas kimpul ditentukan oleh panjang pelepah daun dan
ukuran daun. Tinggi tanaman talas kimpul pada umur 8-16
MST antara 21-37 cm (Arumsari dan Suwarto (2018), dan
pada pertumbuhan maksimum dapat mencapai 150-200 cm
(Irsyam et al., 2020).

Pada penelitian ini, kanopi aksesi talas kimpul yang
memiliki kategori lebar juga memiliki ciri perlekatan
tangkai daun dengan kategori tidak berlekatan (Tabel 2).
Peubah tersebut sepertinya merupakan peubah yang nested
sehingga pada evaluasi aksesi talas kimpul, perlu dievaluasi
kembali penggunaanya. Kedua peubah tersebut ini saling
berkaitan karena lebar kanopi merupakan jarak maksimum
horizontal yang dicapai oleh daun (Minantyorini dan
Somantri 2002). Konsekuensinya, aksesi dengan tangkai
daun tidak berlekatan akan memiliki kanopi lebih sempit.
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Peubah Daun

Terdapat keragaman bentuk dan warna daun (Tabel
2). Bentuk daun ketujuh aksesi adalah sagittate, yang
membedakan adalah ukuran lobus basal. Aksesi S8, S22,
S31, S32, dan S37 memiliki ukuran lobus basal lebih lebar
dibandingkan S27 dan S29 (Gambar 1). Posisi helai daun
terbagi menjadi dua kategori yakni terkulai (S8, S27, S31,
dan S32), dan mangkuk (S22, S29, dan S37). Lim (2015)
menyatakan bahwa daun talas kimpul berbentuk sagittate
atau hastate, dan lobus basal yang lebar, lebar dan panjang
daun mencapai 60 cm dan tinggi 90 cm.

Aksesi S31 memiliki daun yang paling luas
dibandingkan aksesi lain (Gambar 1). Pemberian naungan
pada penelitian ini diduga tidak mempengaruhi akurasi
data walaupun secara umum talas responsif pada naungan
(Gondim et al., 2018). Hal tersebut karena semua aksesi
memperoleh perlakuan sama.

Warna tepi daun talas kimpul ada dua kategori yakni
aksesi S29 memiliki warna hijau sedangkan aksesi lain
memiliki warna kuning pucat/krem. Warna permukaan daun
bagian atas memilik tiga kategori yakni hijau terang (S22,
S27, dan S31), hijau sedang (S8, S32, S37) dan hijau gelap
(S29). Permukaan daun bagian bawah memiliki dua kategori
warna yakni hijau terang (S8, S22, dan S27) dan hijau gelap
(S29, S31, dan S32). Warna tulang daun bagian atas aksesi
S29 sama dengan warna helai daun, aksesi S8, S22, S27,
S31, dan S2 berwarna lebih terang dari warna helai daun,
sedangkan aksesi S37 memiliki warna lebih gelap dari
warna helai daun. Aksesi S29 memiliki warna tulang daun
bagian bawah yang lebih gelap dibanding aksesi lain.

Aksesi memiliki keragaman kerapatan stomata dan
pigmen daun (Tabel 2). Menurut Gondim et al. (2008)
kerapatan stomata talas dipengaruhi oleh intensitas cahaya
matahari, semakin tinggi intensitas cahaya matahari maka
kerapatan stomata juga meningkat. Kandungan pigmen daun
tertinggi dimiliki oleh aksesi S37. Kandungan klorofil dan
karoten paling rendah yakni aksesi S22 dan S31. Kerapatan
stomata dan kandungan pigmen daun dipengaruhi oleh
cahaya, salinitas, dan nutrisi tanaman (Juneja et al., 2013;
Gondim et al., 2018).

Peubah Petiol

Aksesi menunjukkan keragaman pada peubah petiol
(Tabel 2, Gambar 1). Warna tangkai daun menyebar pada
tiga kategori yakni hijau terang (S27, S31, S32), hijau
sedang (S8, S22, dan S37), dan hijau gelap (S29). Warna
tangkai daun 2/3 atas terdiri atas tiga kategori yakni hijau
terang (S27 dan S31, dan S32), hijau sedang (S8, S22, S37),
dan hijau bergaris merah/ungu (S29). Warna tangkai daun
1/3 bawah pada aksesi S29 memiliki corak, sementara aksesi
yang lain berwarna hijau sedang. Aksesi S29 memiliki warna
tepi tangkai daun berpelah yang lebih gelap dibandingkan
tangkai dan pelepahnya, sementara warna tepi aksesi yang
lain adalah merah muda/merah/ungu.
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Tabel 2. Nilai skoring peubah morfologi dan fisiologi tanaman talas kimpul

Aksesi talas kimpul

Karakter PIC
S8 S22 S27 S29 S31 S32 S37
Tinggi tanaman 2 3 2 3 3 2 2 0.49
Lebar kanopi 2 2 3 2 2 3 2 0.41
Luas daun 3 3 3 3 5 3 3 0.45
Jumlah daun 3 5 5 5 5 5 3 0.38
Perlekatan tangkai daun 2 1 3 1 2 3 1 0.65
Posisi helai daun 2 3 2 3 2 2 3 0.49
Bentuk daun 5 5 4 4 5 5 5 0.41
Warna tepi daun 4 4 4 1 4 4 4 0.24
Warna permukaan daun bagian atas 2 1 1 3 1 2 2 0.61
Warna permukaan daun bagian bawah 1 1 1 2 2 2 2 0.49
Warna tangkai daun 2/3 atas 2 2 1 5 1 1 2 0.61
Warna tangkai daun 1/3 bawah 4 4 4 5 4 4 4 0.24
Warna tangkai bagian dalam 4 3 4 6 1 3 3 0.71
Warna tepi tangkai daun berpelepah 4 4 4 3 4 4 4 0.24
Warna tulang daun atas 2 2 2 1 2 2 3 0.45
Warna tulang daun bawah 2 2 2 3 2 2 2 0.24
Diameter batang 5 7 5 7 7 5 3 0.61
Bentuk kormel 3 2 4 2 3 4 4 0.65
Ukuran kormel 3 7 7 3 5 5 5 0.65
Jumlah kormel 5 3 3 5 3 7 3 0.57
Panjang kormel 5 3 5 3 5 5 3 0.41
Diameter kormel 5 5 5 3 5 5 3 0.41
Warna bagian luar kormel 2 1 1 2 1 1 1 0.41
Warna ujung kormel 2 2 1 2 1 2 1 0.49
Tingkat serabut akar 1 1 2 2 1 2 2 0.49
*Kerapatan stomata 2 5 3 2 6 4 1 0.82
*Tebal daun 2 1 2 3 2 3 2 0.57
*Klorofil a 4 2 1 3 1 4 5 0.78
*Klorofil b 4 2 1 3 1 4 5 0.78
*Kandungan antosianin 2 1 1 1 1 2 3 0.57
*Kandungan karoten 4 2 1 3 1 2 5 0.78

Keterangan: Tinggi tanaman (2 = sedang, 3 = tinggi); lebar kanopi (1 = sempit, 2 = sedang, 3 = lebar); luas daun (3 = kecil, 5 = sedang);
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jumlah daun (3 = sedikit, 5 = sedang); perlekatan tangkai daun (1 = saling berlekatan, 2 = sedikit berlekatan, 3 = tidak
berekatan); posisi helai daun (2 = terkulai, 3 = mangkuk); bentuk daun (4 = sagitate (lobus 1/8-1/4 panjang daun), 5 = sagitate
(lobus > 1/4 panjang daun), warna tepi daun (1 = hijau sepanjang tepi daun, 4 = kuning pucat/krem); warna permukaan daun
bagian atas, bawah, dan warna tangkai daun (1 = hijau terang, 2 = hijau sedang, 3 = hijau gelap); warna tepi tangkai daun
berpelepah (3 = lebih gelap daripada tangkai dan pelepahnya, 4 = merah muda/merah/ungu); warna tangkai bagian dalam
(1 = putih, 2 = kuning, 3 = hijau muda, 4 = merah keunguan, 5 = kecoklatan, 6 = hijau gelap); warna tulang daun atas dan
bawah (1 = sama seperti helai daun, 2 = hijau terang dibandingkan helai daun, 3 = hijau lebih gelap dibandingkan helai daun);
diameter batang (3 = kecil, 5 = sedang, 5 = besar); bentuk kormel (2 = ovate, 3 = silindris, 4 = ellip); ukuran kormel (3 = kecil,
5 =sedang, 7 = besar); jumlah kormel (3 = sedikit, 5 = sedang, 7 = banyak); panjang kormel (3 = kecil, 5 = sedang); diameter
kormel (3 = kecil, 5 = sedang); warna bagian luar kormel (1 = coklat terang, 2 = coklat tua); warna ujung kormel (1 = putih, 2
=merah muda/merah); tingkat serabut akar (1 = tidak ada, 2 = sedikit); kerapatan stomata, kandungan klorofil a, b, antosianin,
dan karoten (1 = sangat rendah, 2 = sangat rendah-rendah, 3 = rendah, 4 = rendah-sedang, 5 = sedang, 6 = sedang-tinggi, 7 =
tinggi, 8 = tinggi-sangat tinggi, 9 = sangat tinggi); tebal daun (1 = sangat tipis, 2 = sangat tipis-tipis, 3 = tipis, 4 = tipis-sedang,
5 = sedang, 6 = sedang-tebal, 7 = tebal, 8 = tinggi-sangat tebal, 9 = sangat tebal) *karakter fisiologi, PIC = Polymophism
information Content
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Berdasarkan peubah tangkai daun, aksesi S29
menmiliki kategori yang berbeda dengan aksesi lain (Gambar
1). Bahkan, perbedaan tersebut mudah dilihat secara visual
pada warna tangkai daun. Perbedaan ini memperkuat adanya
perbedaan aksesi tersebut pada helai daun (Gambar 1).
Aksesi S8 dan S27 memiliki tangkai bagian dalam berwarna
merah muda, aksesi S22, S22, dan S37 memiliki berwarna
hijau muda, aksesi S29 berwarna hijau gelap, sedangkan
aksesi S31 berwarna putih (Gambar 1). Menurut Hasidah
et al. (2017) warna tanaman Araceae termasuk talas kimpul
dipengaruhi oleh faktor ekologi seperti pH tanah. Pada
penelitian ini semua aksesi ditanam pada lahan yang sama.
Tanah memiliki pH 5.24-5.94, dengan demikian variasi
pada Gambar 1 diduga karena faktor genetik.

Peubah Kormel

Bagian umbi talas kimpul yang dapat dikonsumsi
adalah kormel (anak umbi), hal tersebut berbeda dengan
penggunaan umbi pada Colocasia sp yakni kormusnya
(induk umbi). Umbi talas kimpul tidak dapat dikonsumi
dalam keadaan mentah sehingga harus dimasak terlebih dulu
atau dijadikan tepung (Nabeshima ef al., 2020). Kandungan
kalsium oksalat pada kormel dapat berkurang jika direbus
(Sulaiman et al., 2015).

Bobot kormel dipengaruhi oleh ukurannya (panjang
dan diameter), dan bentuk umbi. Pada penelitian ini, bentuk
umbi ovate memiliki bobot yang lebih besar dibandingkan
bentuk silindris dan ellips. Terdapat keragaman bentuk
kormel antar aksesi (Gambar 2). Umumnya, pasar
menghendaki umbi kimpul yang besar dan panjang sebagai
bahan baku kripik talas.

Aksesi yang memiliki jumlah umbi terbanyak yaitu
S32 (Tabel 2). Aksesi S32 memiliki umbi yang paling
panjang diikuti oleh aksesi S8 dan S27. Aksesi S8, S22,
S27, S32 memiliki diameter umbi yang lebar. Aksesi yang
memiliki bobot umbi yang paling besar adalah aksesi S22
diikuti aksesi S27. Berdasarkan kriteria tersebut, aksesi yang
disarankan untuk dilakukan uji lebih lanjut pada lapangan
produksi adalah S8, S22, S27, dan S32.

IIl l \
S8 S22 S27

Ukuran umbi yang kecil dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pangan, sedangkan yang berukuran lebih besar bisa
dijadikan tepung. Menurut Ubalua (2016) olahan umbi
kimpul yang semakin beragam membuat semua ukuran
umbi mendapatkan pemasarannya masing-masing.

Analisis Klaster

Analisis klaster pada tingkat kemiripan 63.8% atau
tingkat perbedaan 36.2% mengelompokkan aksesi talas
kimpul pada dua grup. Grup I terdiri atas aksesi S29 dan
memiliki tingkat persamaan sebesar 53% sedangkan Grup
II terdiri atas enam aksesi yang terbagi menjadi 3 sub-grup
(Gambar 3). Subgrup A beranggotakan S8 dan S32 dengan
tingkat persamaan sebesar 72.7%; subgrup B terdiri atas S22,
S27, dan S31 dengan tingkat persamaan 68.5%; dan subgrup
C beranggotakan S37 dengan tingkat persamaan 64.5%.
Kusumawati et al, 2019 menyatakan bahwa koefisien
kemiripan dibawah 75% memiliki tingkat kesamaan yang
rendah atau keragaman yang besar. Berdasarkan hal tersebut
aksesi yang memiliki kesamaan terbesar atau kekerabatan
yang dekat adalah aksesi S27 dan S31 dengan tingkat
kemiripan 76%.

Aksesi S27 dan S31 memiliki tingkat kemiripan yang
tinggi meskipun berasal dari geografis berbeda yakni S27
berasal dari Brunai Darussalam sedangkan S31 berasal dari
Yogyakarta (Tabel 1). Masih perlu pendalaman evaluasi,
mengapa aksesi yang terpisah jauh secara geografis memiliki
kemiripan tinggi. Evaluasi dapat menggunakan pendekatan
molekuler yang lebih robust (Wada et al., 2021), walaupun
menurut Nurmiyati ef al. (2010) perbedaan lokasi tidak
selalu diikuti oleh perbedaan morfologi kimpul.

Penyebab aksesi S27 dan S31 menyatu dalam
subgroup B bersama aksesi dari Batu kemungkinan besar
karena penyebaran kimpul umumnya menggunakan kormel.
Bunga jarang muncul pada kimpul, menyebabkan biji
jarang terbentuk secara alami (Wada et al., 2021). Pada
Xanthosoma daguense pembentukan biji membutuhkan
serangga penyerbuk (Garcia-Robledo et al., 2004). Menurut
Gottsberger et al. (2020), pada Xanthosoma striatipes,

J

L

S27 829 S31 S32 S37

Gambar 1. Keragaan talas kimpul. A) bentuk daun talas kimpul tampak atas (baris atas) dan bawah daun (baris bawah); bar 10 cm, B)
Keragaan warna tangkai bagian dalam aksesi talas kimpul. Foto diambil pada 8 MST; bar 2 cm
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Gambar 2. Keragaan umbi talas kimpul, S8 (silindris), S22 (ovate), S27 (ellip), S29 (ovate), S31 (silindris), S32 (ellip), S37 (ellip); bar 10

cm
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S32

Grup 1
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Gambar 3. Dendrogram berdasarkan karakter kualitatif dan kuantitatif aksesi talas kimpul

walaupun terpisah secara geografis tetapi memiliki polinator
yang sama. Ada kemungkinan kelangkaan serangga
penyerbuk menyebabkan kegagalan polinasi. Kemungkinan
lainnya adalah biji yang terbentuk dimakan serangga
(Garcia-Robledo et al., 2004). Tetapi biologi polinasi pada
kimpul masih terbatas. Ke depan, menarik untuk mengkaji
biologi polinasi kimpul.

Penjelasan lain mengapa aksesi yang beragam menyatu
dalam satu subgrup adalah tidak adanya nilai loading vektor
yang dominan. Nilai /oading PCA merupakan perkiraan
hubungan variabel dengan faktor yang terbentuk (De winter
dan Dodou, 2016). Nilai kumulatif eigenvalue > 70%
berdasarkan 3 komponen (Tabel 3) dengan PC1 proporsi
36.1% memiliki penciri utamanya warna tepi daun, warna
tangkai daun 2/3 atas, warna tangkai daun 1/3 bawah, warna
tepi tangkai daun berpelepah, dan warna tulang daun bawah.
Principal component kedua (PC2) berkontribusi sebesar
25.7%, memiliki variabel penciri utama diameter batang,
kandungan klorofil a, klorofil b, dan antosianin. Principal
component ketiga (PC3) berkontribusi sebesar 15.4%,
memiliki penciri lebar kanopi, perlekatan tangkai daun, dan
tebal daun. Namun nilai loading vektor pada semua variabel
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memiliki nilai kurang dari 0.5 (Tabel 4), artinya tidak ada
variabel yang dominan.

Penelitian ini menunjukkan adanya keragaman pada
aksesi talas kimpul yang dievaluasi. Informasi keragaman
tersebut dapat membantu pemulia untuk memilih calon
tetua yang prospektif. Bagi agronomis, perlu melanjutkan
karakterisasi produksi di lapang sehingga dapat membantu
petani dalam memiliki material tanam dengan produktivitas
yang diharapkan. Termasuk didalamnya adalah pengaruh
faktor agronomi seperti respon kedalaman tanam, naungan
dan pemupukan dalam rangka mendukung tumpangsari dan
adaptasi terhadap perubahan iklim.

Tabel 3. Nilai eigenvalue dari analisis PCA pada tujuh aksesi
talas kimpul

Komponen Eigenvalue Proporsi Kumulatif
(PO (%) (%)
1 11.18 36.1 36.1
2 7.98 25.7 61.8
3 4.78 15.4 77.3
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Tabel 4. Nilai loading vektor dari analisis PCA pada tujuh aksesi talas kimpul

Parameter PCl PC2 PC3

Tinggi tanaman 0.084 0.285 -0.203
Lebar Kanopi -0.118 -0.014 0.372
Luas daun -0.082 0.187 -0.051
Jumlah daun -0.026 0.298 0,150
Perlekatan tangkai daun -0.168 -0.005 0.376
Posisi helai daun 0.175 -0.005 -0.292
Bentuk daun -0.131 -0.138 -0.202
Warna tepi daun -0.276 -0.118 -0.062
Warna permukaan daun bagian atas 0.269 -0.113 0,105
Warna permukaan daun bagian bawah 0.098 -0.042 0.051
Warna tangkai daun 2/3 atas 0.291 0.058 -0.060
Warna tangkai daun 1/3 bawah 0.276 0.118 0.062
Warna tangkai bagian dalam 0.239 -0.007 0.133
Warna tepi tangkai daun berpelepah -0.276 -0.118 -0.062
Warna tulang daun atas -0.168 -0.244 -0.170
Warna tulang daun bawah 0.276 0.118 0.062
Diameter batang 0.050 0.329 -0.044
Bentuk kormel -0.153 -0.219 0.209
Ukuran kormel -0.205 0.094 -0.066
Jumlah kormel 0.095 -0.081 0.302
Panjang kormel -0.175 0.005 0.292
Diameter kormel -0.228 0.106 0.106
Warna bagian luar kormel 0.225 -0.009 0.051
Warna ujung kormel 0.140 0.028 0.051
Tingkat serabut akar 0.100 -0.109 0.243
*Kerapatan stomata -0.167 0.245 -0.033
*Tebal daun 0.151 -0.049 0.339
*Klorofil a 0.117 -0.307 -0.021
*Klorofil b 0.117 -0.307 -0.021
*Kandungan antosianin 0.003 -0.345 -0.053
*Kandungan karoten 0.144 -0.280 -0.163

Keterangan: * Karakter fisiologi
KESIMPULAN UCAPAN TERIMA KASIH

Aksesi talas kimpul menunjukkan keragaman morfo-
fisiologi. Aksesi terbagi menjadi dua grup dengan tiga
subgrup. Grup I terdiri atas aksesi S29 dan Grup Il terdiri atas
enam aksesi lainnya dengan tiga subgroup yakni A (S8 dan
S32), B (S22, S27, dan S31), dan C (S37). Karakter dengan
keragaman tertinggi adalah warna tangkai bagian dalam
dan kerapatan stomata. Untuk memperkuat karakteriasi,
ke depan perlu analisis molekuler untuk mengkonfirmasi
apakah pengelompokan menggunakan morfologi sejajar
dengan pendekatan molekuler.
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Sebagian penelitian ini didanai oleh FAO melalui
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